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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teologi kontekstual 

1. Pengertian Teologi Kontekstual  

Teologi kontekstual adalah pendekatan dalam teologi yang 

berusaha untuk mengaitkan ajaran agama dengan konteks sosial, 

budaya dan sejarah teologi kontekstual berusaha untuk menggali 

makna ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti budaya lokal nilai-nilai 

tradisional bahasa sosial dan dinamika masyarakat. Teologi dimengerti 

sebagai sebuah refleksi dalam iman menyangkut dua loci theologici 

(sumber berteologi) yakni kitab suci dan tradisi yang isinya tidak bisa 

dan tidak pernah berubah, dan berada diatas kebudayaan serta 

ungkapan yang dikondisikan secara historis.  

Teologi hadir dan dikembangkan  di tengah kebudayaan dan 

kehidupan masyarakat dan bahkan kitab suci sendiri tidak dapat 

dipisahkan dari kebudayaan.Teologi merupakan kesadaran yang kritis 

dari manusia beriman dan teologi harus memperhatikan dan 

memperhitungkan konteks. Dengan demikian, teologi harus 

memperhatikan apa yang disebut sebagai upaya kontekstualisasi.  
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Modell sintelsis adalah melnelrima selmula ulnsulr dari keltiga modell 

diatas, injil buldaya, praksis dan belrulsaha telrbulka dan melndialogkan 

melrelka ulntulk melncari pelsan selsulnggulhnya buldaya dan injil bisa 

belrjalan paralell dan bisa dikombinasikan delngan cara yang selsulai 

delngan kelbultulhan. 

 

B. Tradisi Ma’ Sumengo’ 

Adalah bagian penting dari upacara rambu solo’ dalam budaya Toraja 

khususnya di daerah Bokin Sendana yang berkaitan dengan pemakaman. 

Dan juga merupakan contoh penting dari bagaimana masyarakat Toraja 

menghargai nilai-nlai spritual, sosial, dan budaya dalam kehidupan.  

1. Arti  Ma’ Sumengo’  

Ma’sumengo’ berarti dalam keadaan mengalami dukacita atau 

dalam keadaan sedih keadaan seseorang atau menyatakan bahwa 

seseorang berada dalam keterpurukan. Dan ma’ sumengo’ mencerminkan 

kepedulian terhadapa sesama dan bagi orang lain dalam budaya Toraja 

khususnya di Jemaat Maranatha Sendana. Ma’ sumengo’ berasal dari 

daerah Bokin Pitung Penanian, upacara ma’sumengo’ berisi syair dalam 

bahasa Toraja yang menghibur yang memiliki bentuk seperti menghibur 

bagi orang yang telah berduka, syair yang dilagukan memiliki makna 

yang menghibur bagi keluarga yang telah berdukacita. 
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Ma’ sumengo’adalah seni suara dan tarian yang dilantunkan setelah 

selesai pemakaman dalam upacara rambu solo’ (pa’kaburusan). 

2. Tata  Cara Ma’ Sumengo’  

Tata cara ma’ sumengo’ dalam upacara rambu solo’ mencakup 

beberapa langka penting yang dilakukan untuk menghormati dan 

mengantarkan arwah almarhum. Persiapan awal keluarga yang berduka 

mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan termaasuk makanan 

untuk tamu, ritual pembersihan sebelum upacara di mulai dilakukan 

ritual pembersihan untuk memastikan tempat upacara, penyampaian 

pesan dalam upacara keluarga menyampaikan pesan dan kenangan 

tentang almarhum sering kali diiringi dengan tangisan dan ungkapan 

duka. Ritual penutup upacara diakhiri dengan doa penutup dan 

harapan agar arwah almarhum diterima di sisi Tuhan. 

3. Makna Ma’ Sumengo’  

Dalam konteks upacara rambu solo’ di Gereja Toraja Jemaat 

Maranatha Sendana ma’ sumengo’ memiliki makna yang  mendalam ma’ 

sumengo’ merupakan bagian dari prosesi penghormatan terhadap orang 

yang telah meninggal dimana keluarga dan masyarakat berkumpul 

untuk memberikan penghormatan terakhir  makna dari upacara ini 

meliputi: 

a) Penghormatan terhadap arwah ma’ sumengo’ sebagai simbol 

penghormatan dan pengikat akan jasa-jasa almarhum. 
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b) Kebersamaan keluarga dan masyarakat menunjukkan solidaritas 

dan dukungan antar anggota komunitas dalam masa berduka. 

c) Ritual transisi menandakan transisi dari kehidupan dunia menujuh 

kehidupan setelah mati dengan harapan arwah mendapatkan 

tempat yang baik. 

d) Penguatan tradisi budaya menjaga dan melestarikan budaya lokal 

serta nilai-nilai yang terkandung dalam adat istiadat.  

4.  Nilai dalam  tradisi  Upacara ma’ sumengo’ yaitu: 

a) Kehormatan dan penghormatant, tradisi ini mencerminkan 

penghormatan terhadap leluhur dan orang yang telah meninggal, 

menunjukkan rasa hormat yang mendalam terhadap keluarga dan 

komunitas  

b) Keterikatan sosial, memperkuat ikatan antaranggota komunitas, 

mempasilitasi interaksi sosial dan solidaritas diantara keluarga 

dan kerabat. 

c) Pelestarian buadaya, nilai-nilai budaya dan warisan leluhur 

dipelihara dan dilestarikan memberikan indentitas dan rasa 

memiliki bagi masyarakat Toraja  

d) Spritualitas ada dimensi spritual yang kuat dalam ma’ sumengo’ 

yang menghubungkan dunia hidup dengan dunia mati serta 

mencerminkan keyakinan akan kehidupan setelah mati. 
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e) Ritual dan simbolisme, setiap elemen dalam upacara memiliki 

makna simbolis, memperkuat nilai-nilai seperti kesetian 

penghormatan, dan cinta keluarga. 

manusia dan dunia serta bagaimana cara menerapkan ke setiap 

bagian kehidupan dan pemikiran manusia. 

 Teologi dimengerti sebagai sebuah refleksi dalam iman 

menyangkut dua loci theologici (sumber berteologi) yakni ktab suci dan 

tradisi yang isinya tidak bisa dan tidak pernah berubah, dan berada 

diatas kebudayaan serta ungkapan yang dikondisikan secara historis. 

Teologi hadir dan dikembangkan dtengah kebudayaan dan kehidupan 

masyarakat dan bahkan kitab suci sendiri tidak dapat dipisahkan dari 

kebudayaan .Teologi merupakan kesadaran yang kritis dari manusia 

beriman dan teologi harus memperhatikan dan memperhitungkan 

konteks. Dengan demikian, teologi harus memperhatikan apa yang 

disebut sebagai upaya kontekstualisasi.  

a) Keterhubungan budaya yaitu setiap tradisi keagamaan berkembang 

dalam konteks budaya tertentu. Teologi kontekstual menekankan 

bahwa pemahaman ajaran agama harus disesuaikan dengan nilai-

nilai norma, dan praktik yang ada dalam budaya budaya tersebut. 

Ini memungkinkan ajaran agama tetap relevan dan dapat diterima 

oleh masyarakat lokal. 
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b) Pengalaman umat yaitu teologi kontekstual menekankan 

pentingnya pengalaman hidup umat sebagai sumber pemahaman 

iman. Tradisi keagamaan diinterpretasikan melalui pengalaman 

nyata yang dialami oleh komunitas, sehingga ajaran tidak hanya 

bersifat teoritis tetapi juga praktis dan aplikatif dalam kehidupan 

sehari-hari.  

c) Respon terhadap masalah sosial yaitu sering kali berfokus pada 

bagaimana ajaran agama dapat memberikan solusi untuk masalah 

sosial yang dihadapi oleh masyarakat. Tradisi keagaaman di 

pandang sebagai sumber inspirasi untuk keadilan, perdamaian, dan 

kesejahteraan, sehingga dapat berkontribusi positif terhadap 

perubahan sosial. 

Dengan mengintekrasikan konteks tradisi, teologi kontekstual berusaha 

untuk menjadikan iman lebih hidup dan relevan dalam menghadapi 

tantangan zaman. 

 

C. Landasan Alkitab tentang kematian dan Nyanyian  Penghiburan 

1. Kematian  

 Kelmatian adalah akhir dari kelhidulpan Alkitab melngajarkan 

bahwa manulsia telrdiri dari tulbulh jiwa dan Roh kelmatian fisik bulkanlah 

akhir dari elksistelnsi Roh akan kelmbali kelpada Tulhan (Pelnghotbah12:7) 

kelmatian selbagai konselkulelnsi dosa dalam (Roma 6:23) dikatakan 
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bahwa ulpah dosa adalah mault”.11Melnulnjulkkan bahwa kelmatian fisik 

dan spritulal melrulpakan akibat dari dosa. Harapan akan kelbangkitan 

paulluls melnjellaskan telntang kelbangkitan orang mati, melnelgaskan 

kelyakinan bahwa kelmatian bulkanlah akhir mellainkan awal dari 

kelhidulpan yang barul, kelhidulpan seltellah kelmatian Yelsuls melngajarkan 

telntang kelhidulpan seltellah kelmatian dalam ( Yohanels 14:2-3).  

Dimana ia melnjanjikan telmpat bagi ulmatnya dirulmah bapa. 

Pelnghibulran di dalam kelmatian dalam (I Telsalonika 4:13-14) Paulluls 

melnelkankan pelngharapan bagi orang-orang pelrcaya yang tellah 

melninggal, bahwa melrelka akan dibangkitkan kelmbali.  Dari belbelrapa 

landasan Alkitab yang ditulliskan diatas melmbelrikan pelrspelktif telntang 

kelmatian selbagai bagian dari relncana Allah dan melnelkankan harapan 

akan kelhidulpan kelkal bagi melrelka yang pelrcaya. 12  

Kelmatian fisik adalah akibat dari dosa pelrtama yang dilakulkan 

olelh Adam dan Hawa ini melnulnjulkkan bahwa kelmatian adalah bagian 

dari relalitas hidulp manulsia akibat keltidaktaatan kelpada Allah 

(Roma5:12), seltiap aspelk kelhidulpan telrmasulk kelmatian melmiliki waktul 

dan tuljulan ini melnelkankan bahwa kelmatian adalah bagian alami dari 

sikluls kelhidulpan (Pelngkhotbah3:2). Kelmatian Yelsuls melmbawah 

pelngharapan akan hidulp kelkal bagi selmula orang yang pelrcaya. Ini 

 
11 Bergant, Dianne,Tafsir Alkitab Perjanjian Lama,(Yokyakarta:Kanisius,2002)hlm678 
12 Mowvley,harry,Penuntun Kealam Nubuat Perjanjian Lama, (Jakarta:BPK Gunung 

Mulia,2006)hlm45 
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melnulnjulkkan bahwa kelmatian tidaklah akhir teltapi pintul melnuljul 

kelhidulpan yang lelbih baik. (Yohanels 3:16), kelmatian dipandang selbagai 

mulsulh yang akan dikalahkan pada akhir zaman ini melmbelrikan 

harapan bahwa sulatul hari tidak akan ada lagi kelmatian bagi orang 

pelrcaya( I Korintuls15:26). 13Kelmatian bulkanlah akhir bagi orang pelrcaya 

ada jaminan bahwa melrelka yang tellah melninggal akan di bangkitkan 

dan disatulkan kelmbali delngan kristuls (I Telsalonika 4:14).  

Seltiap orang akan melnghadapi kelmatian dan  pelnghakiman, ini 

melngingatkan kita akan tanggulng jawab moral dalam hidulp kita (Ibrani 

9:27) kelmatian dalam kontelks ini belrarti pelnyelrahan diri dan hidulp 

barul dalam kristuls, ini melnulnjulkkan pelrulbahan radikal yang telrjadi 

dalam hidulp orang pelrcaya. Kelmatian bisa datang kapan saja, dan 

hidulp itul selmelntara ini melngingatkan kita ulntulk melnghargai waktul 

dan hidulp delngan bijaksana (Yakobuls 4:14). 

2. Nyanyian Penghiburan 

Di dalam Alkitab telrdapat bagian-bagian yang belrbicara telntang 

pulji-puljian dan nyanyian-nyanyian itul dimaksuldkan ulntulk belrbagai 

tuljulan, selpelrti-pulji-puljian karelna pelnghibulran kelselsakan, dan nyanyian 

syulkulr. Di bawah ini akan di paparkan belntulk nyanyian telrselbult dari 

dalam Alkitab pelrjanjian lama dan pelrjanjian barul. 

 

 
13 Robert M.Paterson,Tafsiran Alkitab Ratapan,(Jakarta:PT BPK Gunung Mulia) 
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3. Perjanjian Lama 

a. Nyanyian pelnghibulran  

Dalam kitab Ratapan 3 belrisi nyanyian pelnghibulran, 

ratapan ini mirip delngan belbelrapa Mazmulr yang belrulpa ratapan:  

lagul mullai delngan ratapan pelrorangan, yang melngulcapkan riwayat 

panjang telntang pelndelritaanya, yang diselbabkan olelh mulrka 

Tulhan, teltapi keltika ia melngingat kasih seltia Tulhan yang tidak 

belrkelsuldahan itul harapanya, dipelrbaharuli lalul telrdapat nasihat 

ulmulm yang belrdasarkan kasih seltia Tulhan itul bahwa orang yang 

melndelrita ataul yang belbannya belrat haruls melnanti delngan sabar 

pelrtolongan Tulhan. Yang belrikult adalah pelngakulan dosa dan 

gambaran telntang pelndelritaan, rulpa-rulpanya di ulcapkan olelh 

sulatul jelmaat dan selorang pelmimpin yang melnggangap pelndelritaan 

itul selakan-akan pelndelritaanya selndiri14. Kelmuldian selorang pribadi 

melmulji Tulhan yang suldah melnyellamatkan nyawanya dan pada 

akhirnya orang lain ataul orang yang sama, melngellulh telntang 

kelgiatan jellelk selrta celrcaan-celrcaan , seltelrul-seltelrulnya dan melminta 

sulpaya Tulhan melmbelrikan keladilan 

 

 

 
14 Marie ClaireBart & B.A.Pareira,Tafsiran Alkitab kitab Mazmur 73150  

Jakarta :BPK Gunung Mulia,2008),hlm.16-19 



19 
 

 
 

b. Nyanyian dalam kesesakan 

Di dalam kitab Mazmulr telrdapat belrbagai macam nyanyian, 

selpelrti pada Mazmulr 74, di dalamnya belrisi nyanyian kelselsakan 

karelna mulsibah bait sulci yang rulsak. Ayat 1-3a belrisi pelngakulan 

dan selrulan pelmbulkaan .Sulatul pelrtanyaan (ulngkapan) yang 

melndalam melmbulka mazmulr ini (ay.1). Pelrtanyaan pelngadulhan 

tuldulhan dan keltidak pelngelrtian Israell melngapa Tulhan 

“melnolak”melrelka. Israell tidak dapat melmahami melngapa Allah 

melmpelrlakulkanya seldelmikian rulpa, padahal dia adalah kambing 

domba gelmbalah-Nya “Jelmaah-Nya”, sulkul miliknya selndiri (ay.1b 

-2b; bnd Yelr.10:16; 51:19; Yels 63:17).  

Dari selbab itul Israell melmohon agar Tulhan melngingat dia 

delngan melringankan langka ulntulk datang melnjelngulk gulnulng Sion 

yang selkarang tinggal puling (ay 2-3a). Ayat 3b-11 pelmelrian 

pelndelritaan dan pelngadulan, dalam bagian pelrtama (ay 3b-8) 

lulkisan pelndelritaan ini pelmazmulr melnggambarkan delngan culkulp 

hidulp, apa yang tellah dilakulkan mulsulh atas bait sulci “telmpat 

kulduls”(ayat 3b, 7), telmpat pelrtelmulan bagi Tulhan . 

(ay .4, 815 Delngan garang melrelka melmasulki telmpat itul 

selpelrti singa yang melngaulm helndak melnelrkam mangsanya (ay  

4a). Tuljulan dari pelrlawanan itul adalah melmbasmi Israell ataul 

 
15 Singgih,Emanuel Gerrif, Dua kontek, Jakarta: PT BPK Gunung Mulia 2009),Hlm. 22 
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mellelnyapkan dari mulka bulmi (ay 8a). Pelrnyataan pelndelritaan 

ditelrulskan dalam ayat 9, keltiadaan peltulnjulk melmbawah 

pelndelritaan, keltiadaan nabi dalam melmbelrikan kapan Tulhan akan 

belrbellas kasihan lagi kelpada melrelka. 

Keltiadaan tanda-tanda kelsellamatan melmbulat mulsulh makin 

melnjadi-jadi dalam melncella dan melnista Tulhan (ay 10). Delmikian 

pelndelritaan ulmat itul teltapi Allah teltap belrdiam diri, tidak belrbulat 

apa-apa bagi Israell. Ayat 12-17 belrisi pelrnyataan kelpelrcayaan. 

Bangsa israell teltap pelrcaya dan belrharap kelpada Tulhan ayat 18-23 

belrisi pelrmohonan. Israell selolah maul melnyadarkan Tulhan akan inti 

pelrsoalan yang dihadapinya, yang melnjadi selbab ultama 

pelndelritaanya yakni pellanggaran kelmulliaan nama Tulhan. 

Belgitulpuln dalam Alkitab yang melmaparkan Mazmulr puljian yang 

melmbelri pelnghibulran dan pelngulatan bagi ulmatnya yang belrdulka 

didalam Mazmulr 116:15 ( belrharga di mata Tulhan kelmatian selmula 

orang yang dikasihinya).  

Manulsia adalah maklulk ciptaan Allah yang paling 

selmpulrna dan belrharga karelna manulsia diciptakan seltulrult gambar 

dan citra Allah , maka selmula kelmatian orang belriman akan sellalul 

belrharga dan ditelrima olelh Tulhan. Di dalam Alkitab julga 

melncelritakan bagimana masyarakat ataul orang Israell yang 
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melmbawa tullang-tullang Yulsulf dari Melsir dan dikulbulrkan di 

Zikhelm.  

Kisah ini melncelritakan bahwa jelnazah julga pelrlulh di hargai 

walaulpuln hanya tinggal tullang bellullang. (Kellularan 13:17 dan 

Yosula 24:32). Dan dalam  kitab Mazmulr melnelrangkan telntang 

puljian yang belrisi ratapan dan pelrkabulngan karelna dosa dan 

melminta bellas kasihan ulntulk dikasihani (Maz 6:2 16kasihanilah akul 

Tulhan selbab akul melrana selmbulhkanlah akul Tulhan selbab tullang-

tullangkul gelmeltar ). 

Contoh dari nyanyian pelnghibulran : yaitul 

Rapa’tallang ko pelnangkul  (telnanglah hatikul) 

Tontong kaborona pulang (kelbaiakn Tulhan teltap ada) 

Ia tulkamamaselanna ganna lako kalelmi (kasihnya sellalul ada 

 

 

 
16 Ibid 



22 
 

 
 

D. Analisis Teologi Kontekstual Berdasarkan Temuan  

1. Steven Bevens berteologi secara kontekstual berarti berteologi yang 

serentak menghiraukan dua hal sekaligus yakni teologi kontekstual 

menghiraukan pengalaman iman dari masa lampau yang terekam 

dalam kitab suci dan dijaga agar tetap hidup dlestarikan serta dibela. 

2. Teologi kontekstual secara sungguh-sungguh mengindahkan 

pengalaman masa sekarang atau konteks aktual sementara teologi harus 

setia kepada pengalaman dari konteks masa lampau secara utuh,maka 

teologi akan menjadi teologi yang autentik. Bagi Bevens, teologi harus 

kontekstual ia mengatakan bahwa teologi harus berjumpah dengan 

pengalaman yang mencakup budaya local, Perubahan nilai dan konflik 

dengan dunia.17Bagi steven bevens tidak ada satu teologi yang benar, 

teologi hanya bisa kontekstual karena berusaha menerjemahkan apa 

makna pesan kristus bagi masa kini. Bevens mengemukakkan beberapa 

model teologikontekstual yaitu: 

a. Model terjemahan lebih setia kepada model literer model ini 

memberi penekanan pada kesetiaan terhadap Alkitab dan tradisi 

dan berusaha menerjemahkanya kebudaya lokal. 

b. Model antropologis mencari tahu apa pesan melalui  bedah 

antropologis injil dan membawahnya ke masa kini. Caranya dengan 

mengetahui kebudayaan kita bisa menarik pesan injil 

 
17 Steven B. Bevens, Model-Model Teologi Kontekstual (maumere:ladarelo,2002),3-7  
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sesungguhnya dari dalam kebudayaan. Dari pada mengenalkan 

nama baru, model ini akan melmpelrkelnalkan injil dalam nama-

nama yang suldah dikelnal dalam buldaya telrselbult. 

c. Modell praksis mellihat bahwa pada inti pelsan kristuls  yaitul 

bagaimana kita belrsikap dalam hidulp selhari-hari, mellaluli 

pelrelnulngan praksis relflelksi praksis dalam sikluls 

belrkelsinambulngan. Dalam modell ini Injil dan buldaya belrsikap 

saling mellelngkapi ulntulk melnghadapi belrbagai situlasi yang di 

hadapi dalam kontelks. Modell ini melmelrlulkan praksis yang 

kelmuldian di relflelksikan dalam telrang telologi. 

d. Modell sintelsis adalah melnelrima selmula ulnsulr dari keltiga modell 

diatas, injil buldaya, praksis dan belrulsaha telrbulka dan 

melndialogkan melrelka ulntulk melncari pelsan selsulnggulhnya buldaya 

dan injil bisa belrjalan paralell dan bisa dikombinasikan delngan cara 

yang selsulai delngan kelbultulhan . 

e. Modell transelndelntal adalah modell yang melmpelrhatikan 

pelntingnya pelngalaman ulntulk melnafsir pelsan Allah 18.pelngalaman 

dan pelngeltahulan tidak bisa dipisahkan selhingga telologi belrsifat 

sulbjelktif19 

 

 
18 Ibd 
19 Ibd 


